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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Dewan Direksi 

Wanita terhadap Nilai Perusahaan: Kepatuhan Etika dan Sosial sebagai Variabel 

Mediasi pada perusahaan keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 

tahun 2015-2022. Dalam penentuan sampel menggunakan metode purposive 

sampling dengan jumlah sampel 46. Data yang digunakan adalah data sekunder 

dan metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode kuantitatif dengan 

aplikasi WarpPLS 7.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dewan direksi 

wanita berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Dewan direksi wanita 

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan etika dan sosial. Kepatuhan etika dan 

sosial berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Kepatuhan etika dan 

sosial mampu memediasi pengaruh dewan direksi wanita terhadap nilai 

perusahaan.  

 

 

Kata Kunci: Dewan Direksi Wanita, Nilai Perusahaan, Kepatuhan Etika dan 

Sosial. 
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THE COMPOSITION OF THE FEMALE BOARD OF DIRECTORS AND 

ITS INFLUENCE ON CORPORATE VALUE: ETHICAL AND SOCIAL 

COMPLIANCE AS A MEDIATION VARIABLE 

 

SHELLA FARADILA 

1962201013 

 

ABSTRAK 

 

This research aims to determine the influence of a female board of 

directors on company value: ethical and social compliance as a mediating 

variable in financial companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2015-

2022. In determining the sample, a purposive sampling method was used with a 

sample size of 46. The data used was secondary data and the method used in the 

research was a quantitative method with the WarpPLS 7.0 application. The 

results of this research indicate that a female board of directors has a significant 

influence on company value. A female board of directors has a significant 

influence on ethical and social compliance. Ethical and social compliance has a 

significant effect on company value. Ethical and social compliance is able to 

mediate the influence of a female board of directors on company value. 

 

Keywords: Female Board of Directors, Company Values, Ethical and Social 

Compliance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1    LATAR BELAKANG PENELITIAN  

Dunia bisnis semakin hari semakin mengalami kemajuan dan persaingan 

antar perusahaan semakin ketat. Hal ini menyebabkan perusahaan berusaha 

mengoptimalkan nilai perusahaannya demi tercapainya tujuan perusahaan dan 

memenangkan persaingan. Nilai perusahaan merupakan suatu hal yang sangat 

penting bagi suatu perusahaan, karena nilai perusahaan merupakan persepsi 

atau penilaian dari pihak internal dan eksternal terhadap tingkat keberhasilan 

suatu perusahaan dalam mengelola sumber daya yang yang dimiliki oleh 

perusahaan. 

Menurut Kadek dan Suardhika, (2016) menjelaskan bahwa nilai 

perusahaan merupakan pandangan investor pada tingkat keberhasilan 

perusahaan dalam mengelola sumber daya perusahaan. Perusahaan memiliki 

tujuan utama yaitu memaksimumkan kekayaan dan kondisi tertentu yang telah 

dicapai oleh suatu perusahaan sebagai gambaran dari kepercayaan masyarakat 

terhadap perusahaan setelah melalui berbagai proses kegiatan selama beberapa 

tahun, yaitu sejak perusahaan tersebut didirikan sampai dengan saat ini. Nilai 

perusahaan mencerminkan ekspektasian investor (Downs dkk., 2016; 

Hendratama & Barokah, 2020), semakin tinggi nilai perusahaan ekuivalen 

dengan peningkatan kekayaan pemegang saham. Estimasi nilai perusahaan 

yang handal menjadi informasi penentu harga penawaran umum, keputusan 

kredit dan investasi (Hendratama & Barokah, 2020). 
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Pentingnya nilai suatu perusahaan di dunia persaingan yang semakin 

pesat dalam dunia usaha membuat setiap perusahaan meningkatkan kinerjanya 

serta menerapkan strategi-strategi yang tepat agar tujuannya dapat tercapai. 

Tujuan perusahaan dalam jangka panjang adalah mengoptimalkan nilai 

perusahaan dengan meminimalkan biaya modal perusahaan. Perusahaan yang 

telah go public bertujuan untuk meningkatkan kemakmuran pemilik atau para 

pemegang saham melalui peningkatan nilai perusahaan (Salvator, 2005 dalam 

Putu et. al., 2014). 

Dewan direksi wanita merupakan persentase wanita yang menempati 

posisi dewan direksi saat akhir tahun fiskal atau persentase dewan direksi 

wanita saat tanggal pengajuan terakhir. Dimana perusahaan memiliki dewan 

dua tingkat dengan nomor yang hanya mengacu pada dewan pengawas (Husted 

& de Sousa-Filho, 2019). Keberadaan wanita dalam manajemen puncak 

dipercaya mampu mengendalikan suatu keadaan, karena wanita cenderung 

lebih independen, fleksibel dan berfikiran luas. Peran gender tradisional 

menunjukkan bahwa wanita tidak akan diwakilkan dalam dewan perusahaan 

karena semakin tinggi jarak kekuasaan semakin rendah persyaratan mengenai 

pemisahan gender dalam dewan direksi (Humphries & Whelan, 2017). 

Keberadaan wanita didalam level top manajement tidaklah banyak. Hal 

ini dapat disebabkan karena terdapat anggapan bahwa kompetensi dari pria 

dianggap lebih baik dari pada wanita. Menurut  Richardson, Taylor, & Lanis 

(2016), bahwa direksi wanita diketahui cenderung lebih berhati-hati dan 

menghindari resiko dibanding laki pria, memiliki moral dan etika yang tinggi, 
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mempunyai pemikiran yang independen, memberikan informasi yang lebih 

transparan serta kehati–hatian dalam pengambilan keputusan. Dewan direksi 

dengan karakteristik yang beragam dapat membawa dampak terhadap 

perusahaan jika dewan direksi tersebut bisa menyelaraskan sumber daya yang 

dimilikinya dengan lingkungan eksternal perusahaan. Keberadaan direktur 

wanita bisa menambah variasi dari sumber daya perusahaan dan menciptakan 

perspektif yang beragam tentang pengelolaan sumber daya lainnya, sehingga 

pengelolaan sumber daya lainnya dapat menjadi lebih efisien (Agyemang-

Mintah & Schadewitz, 2017). 

Dang, Bender, dan Scotto (2014) menemukan bahwa direktur wanita 

cenderung lebih berupaya dalam tugas pengawasan daripada direktur pria. 

Selain itu, dewan direktur wanita membawa perspektif baru ke dalam masalah 

yang rumit, lebih sering mengajukan pertanyaan, dan memberikan tingkat 

akuntabilitas lebih baik. Keragaman melalui kehadiran wanita yang lebih besar 

dalam komposisi dewan akan mengarah pada peningkatan tata kelola 

perusahaan dan kontrol manajemen puncak. Wanita membawa keragaman 

beserta manfaat terkait tata kelola perusahaan yang lebih baik sehingga 

meningkatkan nilai pemegang saham dalam jangka panjang (Ding dan 

Charoenwong, 2013). 

Perkembangan keberadaan wanita menduduki posisi dalam dewan 

meningkat sejalan dengan tata kelola perusahaan. Wanita lebih 

mempertimbangkan rasa dan pengertian kepada bawahannya, hal ini akan 

memberikan manfaat pada organisasi yang dipimpinnya. Tugas dewan direksi 
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menentukan setiap kebijakan yang akan diambil perusahaan, keputusan yang 

diambil oleh wanita akan memakan waktu yang lama. Tetapi wanita akan 

meneliti lebih dalam apa saja yang mungkin terjadi atas kebijakan tersebut.  

Kehadiran wanita dalam dewan direksi merupakan salah satu wujud dari 

keberagaman dewan. Keberagaman dewan adalah salah satu tanda perusahaan 

memiliki tata kelola perusahaan yang baik karena hal tersebut akan membuat 

perusahaan lebih menguntungkan dalam mengambil keputusan (Aluy 

dkk,2017). Adanya keterlibatan wanita dalam jajaran dewan perusahaan 

mencerminkan bahwa tidak adanya deskriminasi dalam perusahaan, artinya 

perusahaan memberikan kesempatan kepada siapapun untuk menjadi bagian 

dari dewan perusahaan, dengan begitu reputasi dan nilai perusahaan terhadap 

investor akan mengalami peningkatan (Kristina & Wiratmaja, 2018).  

Diterapkannya keberagaman dewan direksi dalam perusahaan merupakan 

positive signal yang ingin perusahaan tunjukkan kepada investor bahwa 

perusahaan tidak membeda-bedakan gender. Dengan keberagaman, akan 

tercipta kompetensi serta inovasi yang kemudian akan mendukung peningkatan 

kinerja perusahaan dan mempengaruhi nilai perusahaan. Dengan keberagaman 

yang lebih besar maka potensi penghasilan perusahaan dimasa depan akan 

lebih efektif (Gordini & Rancati, 2017). Selain itu, Keberagaman gender akan 

memiliki potensi yang lebih besar karena tidak hanya memahami pasar tetapi 

juga hubungan eksternal sehingga akan lebih meningkatkan kreativitas dan 

inovasi perusahaan. (Jubilee, et.al., 2018). 
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Persentase jumlah pemimpin wanita Indonesia pada suatu perusahaan 

pada tahun 2017 berdasarkan laporan hasil riset yang dirilis oleh Grant 

Thornton mengalami kenaikan yang sangat signifikan sebesar 36% dari tahun 

2016. Sebanyak 46% wanita di Indonesia berhasil menduduki puncak 

kepemimpinan. Riset tersebut dilakukan di 36 negara melalui interview dengan 

5.500 CEO (Chief Excecutive Officer) managing director, chairman ataupun 

senior excecutive lainnya dari berbagai macam sektor industri. Hasil itu 

menempatkan Indonesia berada posisi dua terbesar dunia dalam hal 

kepemimpinan wanita setelah Rusia yang memiliki proporsi sebesar 47% 

kemudian diposisi ketiga dan seterusnya ditempati oleh Estonia, Polandia dan 

Filipina dengan masing-masing proporsi sebesar 40%. Grant Thornton 

menyebutkan secara detail posisi manajemen senior yang paling banyak dijabat 

oleh pemimpin wanita di Indonesia ialah posisi CFO dengan proporsi 20%, 

kemudian COO (14%), CIO (8%) dan CEO (6%). Di Indonesia sendiri, wanita 

sebagai pemimpin dalam sebuah perusahaan juga telah menjadi perhatian dan 

menarik untuk diteliti karena semakin banyak wanita yang menduduki 

manajemen puncak, termasuk pada level direksi. Contoh nyata wanita yang 

berhasil menduduki jajaran dewan direksi antara lain Alexandra Askandar yang 

menjabat sebagai wakil direktur utama dari PT Bank Mandiri dan Fitri Wiyanti 

yang menjabat sebagai direktur operasi PT Jasa Marga. 

https://www.beritasatu.com, 2018 

Kepatuhan Etika dan Sosial adalah salah satu fenomena penting bagi 

siapa saja yang ingin membangun bisnis, perlu nya memahami dengan benar 
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kemudian melakukan aktivitas bisnisnya dan berperilaku positif dinilai sebagai 

sebuah pilihan. Artinya individu memilih untuk melakukan, mematuhi, 

merespon secara kritis terhadap aturan, hukum, norma sosial, permintaan 

maupun keinginan dari seseorang yang memegang peran penting dengan 

berpondasi pada keberhasilan yang baik bagi semua orang dan diri sendiri. 

Etika sosial berbicara mengenai hak dan kewajiban, sikap dan pola perilaku 

manusia sebagai makhluk sosial dalam interaksinya dengan sesamanya. Hafsi 

& Turgut (2013) mengatakan bahwa wanita lebih sensitif dari pada pria 

terhadap masalah etika. Oleh karena itu, ketika memimpin, wanita cenderung 

akan memperlakukan karyawan dengan lebih baik.  

Mediasi adalah upaya penyelesaian konflik dengan melibatkan pihak 

ketiga (Netral) yang tidak memiliki kewenangan mengambil keputusan yang 

dibantu pihak pihak persengketaan mencapai penyelesaian ( solusi) yang 

diterima oleh kedua belah pihak. Menurut Isidro dan Sobral, (2015) 

representasi wanita yang lebih tinggi di dewan secara langsung mempengaruhi 

nilai perusahaan. Namun, kami menemukan efek tidak langsung. Wanita di 

dewan berhubungan positif dengan kinerja perusahaan dan dengan kepatuhan 

etika dan sosial, yang pada gilirannya berhubungan positif dengan nilai 

perusahaan. 

Berdasarkan penelitian yang sebelumnya dilakukan oleh Ramadhania, et 

al (2020) ditemukan bahwa direktur wanita berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan, begitu juga dengan CEO wanita. Implikasi dari 

penelitian ini adalah agar pengelola keuangan memperhatikan aspek non 
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keuangan yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan dan pemerintah dapat 

memberikan kuota yang proporsional untuk mengatasi keragaman gender. 

Penelitian ini mengacu pada penelitian Isidro dan Sobral, (2015) yang 

berjudul “The Effects of Women on Corporate Boards on Firm Value, 

Financial Performance, and Ethical and Sosial Compliance” yang menyatakan 

bahwa perwakilan wanita yang lebih besar di dewan perusahaan besar di Eropa 

dapat meningkatkan nilai perusahaan secara tidak langsung. Selanjutnya, 

bagian dari efek tidak langsung berasal dari kepatuhan yang lebih kuat 

terhadap prinsip etika, sesuatu yang tidak ditangkap oleh kinerja keuangan 

berbasis akuntansi. 

Perbedaannya penelitian ini menambahkan kepatuhan etika dan sosial 

sebagai variabel mediasi dan populasi pada penelitian ini adalah Perusahaan 

Keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas penulis tertarik untuk 

mengangkat sebuah penelitian dengan judul “Komposisi Dewan Direksi 

Wanita dan Pengaruhnya Terhadap Nilai Perusahaan: Kepatuhan Etika 

dan Sosial Sebagai Variabel Mediasi”.  
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1.2 RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti dapat merumuskan 

permasalahannya sebagai berikut: 

1. Apakah Dewan Direksi Wanita berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan? 

2. Apakah Dewan Direksi Wanita berpengaruh terhadap Kepatuhan Etika 

dan Sosial? 

3. Apakah Kepatuhan Etika dan Sosial berpengaruh terhadap Nilai 

Perusahaan? 

4. Apakah terdapat pengaruh Dewan Direksi Wanita terhadap Nilai 

Perusahaan melalui Kepatuhan Etika dan Sosial? 

1.3 TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1.3.1 TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan perumusan diatas maka tujuan penelitian adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah Dewan Direksi Wanita berpengaruh terhadap 

Nilai Perusahaan. 

2. Untuk mengetahui apakah Dewan Direksi Wanita beroengaruh terhadap 

Kepatuhan Etika dan Sosial. 

3. Untuk mengetahui apakah Kepatuhan Etika dan Sosial berpengaruh 

terhadap Nilai Perusahaan. 

4. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh Dewan Direksi Wanita terhadap 

Nilai Perusahaan melalui Kepatuhan Etika dan Sosial. 
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1.3.2 MANFAAT PENELITIAN 

Dengan tercapainya tujuan maka dapat diperoleh beberapa manfaat 

penelitian sebagai berikut:  

1. Bagi Akademisi 

Sebagai proses untuk meningkatkan kemampuan analisa peneliti 

khususnya dalam melakukan implementasi ilmu dan teori yang 

telah dipelajari.  

2. Bagi perusahaan  

Sebagai acuan untuk mengambil keputusan dan diharapkan dapat 

memperkuat dan melengkapi kekurangan penelitian sebelumnya 

terkait keberadaan wanita melalui jajaran dewan perusahaan 

terhadap nilai perusahaan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya  

Dapat dijadikan tambahan pengetahuan serta referensi bahan 

acuan untuk penelitian selanjutnya dalam bidang yang sama. 

1.4  SISTEMATIKA PENULISAN 

 Sistematika penulisan ini dibuat untuk memudahkan pembaca memahami 

pembahsan yang telah diuraikan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang uraian latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika 

penulisan. 
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BAB II TELAAH PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN 

HIPOTESIS 

  Pada bab ini menjelaskan tentang 3 sub yaitu: yang pertama telaah 

Pustaka yang berisikan landasan teori yang berhubungan dengan 

masalah-masalah yang akan dipecahkan yang tertuang dalam 

rumusan masalah. Yang kedua kerangka pemikiran berisikan 

tentang teori yang mendasari hubungan antar variabel yang 

menggambarkan pola hubungan antar variabel yang akan diteliti. 

Yang ketiga hipotesis berisikan jawaban sementara dari 

permasalahan yang dirumuskan dalam perumusan masalah, dalam 

bentuk kesimpulan atau jawaban sementara dari permasalahan 

yang dirumuskan, dalam bentuk yang bisa diuji yang belum tentu 

benar, sehingga hipotesis dapat saja di tolak atau diterima 

berdasarkan hasil penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

  Pada bab ini menjelaskan tentang 7 sub yaitu objek penelitian, 

populasi dan sampel, teknik pengambilan sampel, jenis dan sumber 

data, teknik pengumpulan data, defini dan operasionalisasi 

variabel, analisa data. 
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BAB IV GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

  Menggambarkan tentang perusahaan yang diteliti seperti sejarah 

singkat, struktur organisasi, dan aktifitas umum dari objek 

penelitian tersebut. 

BAB V  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Pada bab ini berisikan tentang hasil penelitian dan pembahasan 

dari penelitian penulis. 

BAB VI KESIMPULAN 

  Pada bab ini berisikan uraian beberapa kesimpulan dari hasil 

penelitian dan saran penelitian penulis. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN  
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian Dewan Direksi Wanita terhadap Nilai 

Perusahan dengan Kepatuhan Etika dan Sosial sebagai variabel mediasi yang 

telah dilakukan maka kesimpulan yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

1. Dewan direksi berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. karena, 

dewan direksi dapat memberikan informasi dengan ide-ide yang 

kreatif. Dengan adanya peran wanita dalam satu perusahaan akan 

membawa banyak keterampilan dan pengalaman dalam dewan 

wanita.  

2. Dewan direksi wanita memiliki pengaruh positif terhadap kepatuhan 

etika dan sosial. Karena wanita memiliki standar etika dan moral 

yang lebih tinggi, menunjukkan sikap pemikiran indenpenden yang 

lebih baik, dan dapat memberikan keputusan yang lebih tepat 

sehingga dapat meningkatkan tingkat transparansi dalam segala 

aspek didalam dewan direksi 

3. Kepatuhan etika dan sosial berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan. karena perusahaan perlu menerapkan etika dan sosial. 

Sebab untuk membangun reputasi dan kepercayaan yang baik, 

memiliki inovasi dan keunggulan bersaing. 
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4. Dewan direksi wanita memiliki pengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan melalui kepatuhan etika dan sosial. Hal ini dikarenakan 

keberagaman dapat meningkatkan kemampuan memecahkan 

masalah karena terdiri dari berbagai persepektif. Dengan adanya 

keberagaman maka dewan akan memiliki perspektif yang lebih luas 

sehingga dapat memahami kompleksitas lingkungan bisnis yang 

berujung pada peningkatan kemampuan membuat keputusan. 

6.2 SARAN 

Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta beberapa simpulan pada 

penelitian ini, adapun saran saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian 

ini agar dapat hasil yang lebih baik yaitu: 

1. Untuk Penelitian selanjutnya dapat menggunakan proksi lain dalam 

pengukuran setiap variabel sehingga hasilnya lebih akurat. 

2. Untuk penelitian selanjutnya dapat menambahkan jumlah sampel 

sehingga dapat digeneralisasikan untuk semua sektor dan 

memperpanjang periode pengamatan. 

3. Untuk penelitian yang akan melakukan penelitian yang sama atau 

mendekati judul yang diangkat sebaiknya meneliti sektor 

perusahaan lain, seperti perusahaan manufaktur, pertambangan, dan 

lain-lain sehingga hasil penelitian lebih bervariasi.  
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